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ABSTRAK

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah bagi siswa yang
memiliki minat dan bakat. Kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu
mengembangkan potensi diri dalam meningkatkan prestasi peserta
didik. Prestasi siswa tidak hanya didapat dari prestasi akademiknya
saja, dengan prestasi non akademik siswa dapat mampu
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan baik. Dengan adanya
manajemen kegiatan ekstrakurikuler yang baik maka akan
menghasilkan prestasi didalam bidang non akademik. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Bandar Lampung merupakan salah satu Madrasah
yang telah banyak sekali melahirkan siswa dengan prestasi non
akademik. Penelitian ini bertujuan mendeskripkan tentang Manajemen
Kegiatan Ekstrakurikuler di MIN 5 Bandar Lampung yang berkaitan
tentang : (1) perencanaan kegiatan ekstrakurikuler, (2)
pengorganisasian Kegiatan Ekstrakurikuler, (3) pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler, (4) evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Sumber data atau informasi adalah Kepala
Madrasah dan Waka Kesiswaan, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler,
adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah (1) manajemen Kkegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Bandar Lampung
meliputi, pertama perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan
setiap awal tahun ajaran baru, kedua pengorganisasian dilakukan oleh
para guru pembina ekstrakurikuler dengan cara pemberian tugas bagi
pembina yang mempunyai kompetisi dibidangnya. Ketiga pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler dilakukan setiap hari sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan, keempat pengawasan dilakukan dengan adanya
presensi kehadiran guru pembina dan siswa. (2) prestasi non akademik
siswa setelah diadakannya manajemen kegiatan ekstrakurikuler sedah
baik dan semakin meningkatkan. Dilihat dari proses pendidikannya
yang berjalan dengan baik dan lancar, adanya manajemen
ekstrakurikuler yang baik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Bandar
Lampung dapat meraih prestasi, baik yang dilaksanakan dalam tingkat
Kabupaten, Provinsi maupun Internasional.

Kata Kunci: Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler, Prestasi Non
Akademik Siswa.



ABSTRACT

Extracurricular activities are a place for students who have
interests and talents. Extracurricular activities can help develop
personal potential in improving student achievement. Student
achievements are not only obtained from academic achievements, with
non-academic achievements students can be able to communicate and
socialize well. With good management of extracurricular activities,
achievements in non-academic fields will result. Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Bandar Lampung is one of the Madrasas that has produced
many students with non-academic achievements. This research aims
to describe the Management of Extracurricular Activities at MIN 5
Bandar Lampung which relates to: (1) planning extracurricular
activities, (2) organizing Extracurricular Activities, (3) implementing
Extracurricular Activities, (4) evaluating Extracurricular Activities.

This research uses a qualitative approach with descriptive
research type. Sources of data or information are the Head of the
Madrasah and Deputy Head of Student Affairs, Extracurricular
Activities Supervisor, data collection techniques are carried out
through observation, interviews and documentation.

The results of this research are (1) the management of
extracurricular activities at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Bandar
Lampung includes, firstly, planning for extracurricular activities is
carried out at the beginning of each new school year, secondly,
organizing is carried out by the extracurricular coaching teachers by
giving assignments to coaches who have competitions in their fields.
Thirdly, the implementation of extracurricular activities is carried out
every day according to a predetermined schedule, fourthly supervision
is carried out with the presence of supervisory teachers and students.
(2) students' non-academic achievements after managing
extracurricular activities are good and increasingly improving.
Judging from the educational process which runs well and smoothly,
there is good extracurricular management at Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Bandar Lampung which can achieve achievements, whether
carried out at the Regency, Provincial or International level.

Keywords: Extracurricular Activity Management, Student Non-
Academic Achievement.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul yaitu inti dari suatu masalah penelitian yang akan

dikaji sebuah karya ilmiah, oleh karna itu, untuk

mempermudah dalam memahami suatu judul dalam sebuah

karya ilmiah perlu di pahami isi yang terkandung didalam

judul tersebut, oleh karna itu penulis akan menjelaskan

sebagai berikut.

1. Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler
Manajemen kegiatan ekstrakurikuler menurut Lutan yang
dikutip oleh Yulista Karlina, menyatakan bahwa
manajemen kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian
internal dari proses belajar yang menekankan pada
pemenuhan kebutuhan anak didik. Sedangkan menurut
Mulyono manajemen kegiatan ekstrakurikuler adalah
seluruh proses yang direncanakan dan diusahakan secara
terorganisasi mengenai berbagai kegiatan sekolah yang
dilakukan dalam rangka memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi, minat,
bakat, dan hobi yang dimilikinya yang dilakukan diluar
jam sekolah normal.?

2. Prestasi Non Akademik
Prestasi menurut KBBI adalah hasil yang telah dicapali,
sedangkan menurut Umirso & Imam Gojali, prestasi
adalah hasil dari proses penilaian pendidikan. Prestasi
juga dapat dilihat sebagai penguasaan siswa terhadap
materi belajar yang menjadi tolak ukur kemajuan siswa.
Prestasi non akademik menurut Mulyono adalah prestasi
atau kemampuan yang dicapai siswa dari kegiatan diluar

Karlina Yulista Et Al, “Studi Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Non
Akademik Siswa SMP” 2, No. 20 (2020): 135.
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jam atau dapat disebut dengan kegiatan ekstrakurikuler.’

3. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Bandar Lampung

MIN 5 Bandar Lampung merupakan sebuah lembaga
pendidikan islam yang berasal dari kebutuhan masyarakat
terhadap sekolah dasar yang pada waktu itu di sukarame
belum ada, nama sebelumnya MI sukarame dimana pada
awal berdirinya berstatus swasta pada tahun 1964 yang
menempati sebuah bangunan sedrhana yang beralamatkan
di kebon delapan sukarame. Sekarang menjadi MIN 5
Bandar Lampung yang semakin berkembang dan terus
berkembang pesat berstatus Negeri dengan predikat
akreditasi A, beralamatkan JI. Pulau Tegal No. 21
Sukarame kode pos

B. Latar Belakang

Madrasah ~ sebagaimana  institusi  pendidikan
sesungguhnya tidak hanya berkewajibkan mengembangkan
dan meningkatkan kemampuan siswa dalam hal-hal yang
bersifat akademik, tapi juga berkewajiban mengembangkan
dan meningkatkan kemampuan siswa dalam hal-hal yang
bersifat non-akademik pula, dalam artian pembinaan siswa
yang tidak secara langsung berhubungan dengan pelajaran.
Pada tataran non-akademik, sekolah harus memberikan tempat
bagi tumbuh kembangnya beragam bakat dan kreativitas siswa
sehingga mampu membuat siswa menjadi manusia yang
memiliki kebebasan berkreasi yang salah satunya melalui
kegiatan ekstrakurikuler.*

Dalam Permendikbud nomor 62 tahun 2014 tentang
Kegiatan Ekstrakulikuler Pada Pendidikan Dasar Dan
Pendidikan Menengah “Kegiatan Ekstrakurikuler adalah

yulista Et Al, “Studi Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Non
Akademik Siswa SMP.”

*Ruliyanto Ratno Saputro, S Sukidin, and Hety Mustika Ani, “Manajemen
Ekstrakurikuler Non-Akademik Siswa Di SMA Muhammadiyah 3 Jember,” Jurnal
Edukasi 4, no. 3 (2017): 49, https://doi.org/10.19184/jukasi.v4i3.6302.
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kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik diluar
jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler,
di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan,
bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat,
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta
didik secra optimal untuk mendukung pencapaian tujuan
pendidikan.’Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan
diluar jam pelajaran sebagai upaya untuk membentuk manusia
seutuhnya sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Kegiatan  ekstrakurikuler ~ yang  selama ini
diselenggarakan sekolah merupakan salah satu media yang
potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu
akademik peserta didik. Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara
khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah. Melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial,
serta potensi dan prestasi peserta didik.°

Allah SWT telah menyampaikan kepada manusia,
tentang pentingnya pendidikan atau menuntut ilmu dalam
islam, sebagaimana pula dalam Al-Qur’an kita menemukan
banyak ayat yang berkaitan dengan masalah pendidikan atau
menuntut ilmu. Seperti ayat terkandung dalam surat (QS.Al-
Alag 1-5) :

0 SR UEE,H 1 0 Bk 5a G LS W BE o (3 3 &, b 8

0 i AL O LW oo il e (5

*Ayep Rosidi, “Manajemen Pendidikan Dalam Kebijakan Ekstrakurikuler
Di Sekolah Dan Madrasah,” Jurnal Manajemen Pendidikan Al Hadi 2, no. 1 (2022):
3, https://doi.org/10.31602/jmpd.v2i1.6324.

6 Oki Dermawan, “Pendidikan Karakter Siswa Melalui Ibadah Puasa,”
Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 8, No 2 (2013): 240.
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Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang menciptakan, 2. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha mulia, 4. Yang mengajar (manusia) dengan pena,
5. Dia mengajarkan manusia apa VYyang tidak
diketahuinya.(QS.Al-Alag 1-5)’

Dengan demikian, uraian ayat diatas dapat
disimpulkan bahwa ayat tersebut memerintahkan kita sebagai
hambanya untuk menuntut ilmu bahwa manusia diciptakan
sebagai ciptaan terbaik dan tidak ada makhluk yang memiliki
bentuk dan fasilitas hidup yang sesuia dengan manusia. Allah
menganugrahkan kepada manusia berupa pikiran, perasaan
dan hidayah agama. Karena dari semua itu manusia adalah
makhluk yang paling mulia. Dengan demikian, manusia
diharapkan untuk selalu bersyukur kepada tuhan yang maha
esa dengan menaati segala perintahnya dan menjauhi segala
larangannya.

Menurut  Mulyono, Manajemen ekstrakurikuler
merupaka pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler meliputi
seluruh proses yang direncanakan dan diusahakan secara
terorganisasi mengenai kegiatan sekolah yang dilakukan
diluar kelas dan diluar jam pelajaran (kurikulum) untuk
menumbuh kembangkan potensi SDM yang dimiliki peserta
didik. ®

Menurut Teori Dr. Ajat Rukajat, M.M.Pd., ada 4
indikator dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler, yaitu:

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler

2. Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler

3. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

4. Evaluasi/Penilaian hasil kegiatan ekstrakurikuler.’

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya
(Semarang: PT. Kumudasworo Grafindo, 2010).
Kompri, Manajemen Pendidikan Komopen-Komponen Eementer
Kemajuan Sekolah, ed. Andien, 1st ed. (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2015), 230.
® lwan Nugraha Gusniar. Ajat Rukajat, Totoh Tauhudin Abas, Manajemen
Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa (Yogyakarta: CV BUDI
UTAMA, 2022), 10.



5

Manajemen  kegiatan  ekstrakurikuler — memiliki
kedudukan dalam menganalisa keinginan apa saja yang
diperlukan siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di
madrasah itu. Paling tidak didalam aktivitas ekstrakurikuler
bisa menolong peserta didik untuk mengetahui bakat yang
dipunya.’®Bersumber pada statment itu, hingga dibutuhkan
manajemen yang bagus supaya penerapan aktivitas
ekstrakurikuler sanggup berkontribusi dalam menciptakan
serta meningkatkan kemampuan yang dipunyai oleh peserta
didik. Dalam panduan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan
Agama Islam (PAI) Departemen Agama RI dijelaskan bahwa
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler peserta didik berati melatih
diri untuk menemukan jati dirinya yang sesungguhnya, dan
belajar secara lebih dalam bagaimana mengaplikasikan
pengetahuan yang didapatnya di kelas.

Untuk itu satuan pendidikan menyediakan kegiatan
non akademik atau lebih dikenal dengan ekstrakurikuler
sebagai sarana penyalur bakat dan minat serta keterampilan
siswa disekolah. Ekstrakurikuler seakan menjadi branding
bagi suatu lembaga pendidikan khususnya madrasah yang
mampu meningkatkan peminat calon peserta didik baru.
Bahkan dalam suatu madrasah tidak sedikit ekstrakurikuler
mendapatkan panggung utama dalam rangka mengangkat
prestasi dari madrasah tersebut. adanya fenomena persaingan
di bidang ekstrakurikuler yang terjadi di dunia pendidikan
membuktikan bahwa madrasah berlomba-lomba berusaha
sedemikian rupa mengelola kegiatan pendidikan secara baik
dan bermutu  khususnya kegiatan ekstrakurikuler. Perlu
adanya pemikiran bagaimana pengelola lembaga pendidikan
mampu mengantarkan anak didiknya menjadi siswa
berprestasi dibanyak bidang dari akademik maupun non
akademik. Madrasah yang baik adalah madrasah yang mampu
mencetak peserta didik yang berprestasi tinggi dan mampu
memanfaatkan guru-guru yang berkualitas baik serta
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat sekitar sehingga

Bahrudin, Manajemen Peserta Didik (Jakarta: PT Indeks, 2014), 140.
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mutu pendidikan akan terjamin denagan peningkatan prestasi
peserta didik dan sesuai dengan yang diharapkan.**

Prestasi merupakan indikator penting dari hasil yang
diperoleh selama mengikuti pendidikan. Jika berdasarkan
istilah atau tata bahasa yang benar menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang
dicapai.*? Keberhasilan prestasi non akademik tidak lepas dari
manajemen ekstrakurikuler yang baik. Tenaga pendidik dan
kependidikan yang solid serta dukungan fasilitas yang
memadai. Selain itu, untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
diperlukannya manajemen kesiswaan yang kreatif, inovatif,
produktif, serta mampu melakukan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan prestasi non akademik siswa. Dengan adanya
hal tersebut, dapat membuat siswa lebih giat dan semangat
dalam  mengembangkan dirinya serta meningkatkan
prestasinya. Memilih non akademik karena prestasi non
akademik luas dan beragam, prestasi non akademik bertujuan
untuk mengembangkan minat dan kemampuan siswa, Karena
tidak semua siswa memiliki minat kemampuan dalam KBM,
dengan demikian pentingnya kegiatan ekstrakurikuler untuk
menggali bakat dan minat siswa yang tidak terdapat pada
prestasi akademik. .*2

Adapun beberapa macam kegiatan ekstrakurikuler di
MIN 5 Bandar Lampung antara lain:

1. Bidang Keagamaan ada Tahfidz Qur’an, bimbingan
Da’i/Da’iah dan Kaligrafi.

2. Umum ada Pramuka, futsal, tekondo, pencak silat,
dramband, dan puisi.

3. Event Tertentu yaitu, tari dan pidato bahasa inggris/arab.
Kegiatan ekstrakurikuler yang dipilih oleh tim pendidikan

YRizal Daeng Wibisono et al, “Manajemen Kesiswaan Dalam
Meningkatkan Prestasi Peserta Didik Melalui Ekstrakurikuler,” The JOER; Journal
Of Education Research 2, no. 1 (2022): 78.

2Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1986).

¥Rizal Daeng Wibisono et al., 78.
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siswa sesuai dengan bakat dan minat siswa. Kegiatan

ekstrakurikuler yang dipilih oleh unit penelitian dapat

dilakukan pada tahapan sebagai berikut:

a. Menganalisis sumber daya yang dibutuhkan untuk
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler,

Menentukan kebutuhan, kemampuan dan minat siswa,

c. Menentukan bentuk kegiatan yang akan diadakan,

d. Menemukan sumber berdasarkan pilihan siswa atau
mengarahkan mereka ke unit pembelajaran atau lembaga
lain,

e. Menyusun rencana kegiatan ekstrakurikuler. Satuan
pembelajaran  perlu  menyusun rencana kegiatan
ekstrakurikuler yang merupakan bagian dari rencana kerja
sekolah. Pengembangan rencana kegiatan ekstrakurikuler
bebasis pembelajaran memanfaatkan sepenuhnya sumber
daya bersama yang tersedia di gugus sekolah.

Manajemen institusi pendidikan diharapkan dapat
mengantarkan siswa pada keunggulan siswa dalam berbagai
disiplin ilmu baik pada kompetensi tingkat siswa akademik
maupun non akademik. Sekolah yang bisa menjadi juara
adalah sekolah yang membangun kepercayaan diri sekolah
tersebut dan  kepercayaan lebih  dari  masyarakat
sekitarnya.Pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler
di madrasah ini berdasarkan kebijakan kepala madrasah dan
kebisaan madrasah tersebut sehingga hasilnya sesuai yang
diharapkan.

Tabel 1.1

Beberapa Prestasi Kegiatan Ekstrakurikuler Di
MIN 5 Bandar Lampung

No. | Cabang Lomba | Juara | Tahun Penyelenggara
1 Dai I 2017 | Prof. Lampung

2 Da’iah i 2017 | Prof. Lampung

3 Azan I 2017 | UIN Raden Intan

Lampung




4 Tahfidz I 2017 | UIN Raden Intan
Lampung

5 Dongeng | 2018 | SMTI

6 Kaligrafi i 2018 | SMTI

7 PBB Putra/Putri i 2018 | SD Al-Azhar 3

8 Senam Pramuka I 2018 | PGRI B.Lampung

9 Tahfidzul Qur’an | 2019 | SMP Al-Kautsar
Cilik Al-Kautsar Bandar Lampung
Event ke-8 Tahun
2019 Tingkat
Provinsi
Lampung

10 | Da’i Cilik Al- I 2019 | SMP Al-Kautsar
Kautsar Event ke- Bandar Lampung
8 Tahun 2019
Tingkat Provinsi
Lampung

11 | Membaca Puisi Harapan | 2019 | SMP Al-Kautsar
Al-Kautsar Event I Bandar Lampung
ke-8 Tahun 2019
Tingkat Provinsi
Lampung

12 | Futsal Tingkat 1" 2019 | SMP Global Surya
SD/MI Se-Kota
B. Lampung

13 | Tahfidzul Qur’an I 2020 | SMP Al-Kautsar
Al-Kautsar Event Bandar Lampung
ke-8 Tahun 2019
Tingkat Provinsi
Lampung

14 | Bercerita Al- I 2020 | SMP Al-Kautsar
Kautsar Event ke- Bandar Lampung
8 Tahun 2019
Tingkat Provinsi
Lampung

15 | Senam Pramuka i 2020 | SMP Al-Kautsar




Al-Kautsar Event Bandar Lampung
ke-8 Tahun 2019
Tingkat Provinsi
Lampung

Sumber : Dokumentasi MIN 5 Bandar Lampung

Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang
dilakukan oleh penulis pada tanggal 04 November 2022,
Bapak H. Bahrudin, S.Ag selaku waka kesiswaan dan
pembina ekstrakurikuler bidang keagamaan MIN 5 Bandar
Lampung, mengungkapkan bahwa manajemen kegiatan
ekstrakurikuler yang baik dari segi prestasi akademik maupun
non akademik. Hal tersebut dibuktikan dengan prestasi pada
ajang perlombaan seperti PORSENI (pekan olahraga & seni)
serta mampu mempertahankan eksistensi ditengah persaingan
yang ketat dengan beberapa sekolah. Adapun beberapa
prestasi non Akademik yang didapatkan yaitu seperti prestasi
pada bidang : Musabagah Tilawtil Qur’an, pidato bhs.arab
dan bhs.inggris, pramuka, olahraga dan seni. MIN 5 Bandar
Lampung dalam ajang perlombaan baik lomba yang berkaitan
dengan prestasi akademik maupun non akademik. Hal ini
menandakan bukti keseriusan MIN 5 Bandar Lampung dalam
mencetak generasi unggul dan prestasi. Pelayanan manajemen
kesiswaan di MIN 5 Bandar Lampung yang bersifat proaktif
dalam menangani siswanya ditambah banyaknya prestasi yang
di raih oleh para siswa dalam mengikuti setiap ajang
kompetensi yang terselenggara.

Berangkat dari fenomena saat ini, manajemen
ekstrakurikuler sangatlah berperan aktif dalam meningkatkan
prestasi non akademik siswa khusunya di MIN 5 Bandar
Lampung. Adanya manajemen ekstrakurikuler yang baik
merupakan adanya upaya untuk mengembangkan kecerdasan,
ketagwaan, keimanan, bakat minat, dan melakukan upaya
pembinaan guna mewujudkan prestasi siswa khusunya bidang
non akademik.

Oleh karna itu, berdasarkan studi pendahuluan penulis
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dan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di sekolah tersebut dengan judul “Manajemen
Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk Meningkatkan Prestasi
Non Akademik Siswa di MIN 5 Bandar Lampung”

C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian

1. Fokus
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini
difokuskan pada Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler
Untuk Meningkatkan Prestasi Non Akademik Siswa di
MIN 5 Bandar Lampung.

2. Sub Fokus
Adapun sub fokus pada penelitian ini pada Manajemen
Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Prestasi
Non Akademik Siswa di MIN 5 Bandar Lampung sebagai
berikut:
1. Perencanaan program ekstrakurikuler
2. Pengorganisasian program ekstrakurikuler
3. Pelaksanaan program ekstrakurikuler
4. Evaluasi program ekstrakurikuler

D. RumusanMasalah

1. Bagaimana perencanaan program ekstrakurikuler untuk
meningkatkan prestasi non akademik siswa di MIN 5
Bandar Lampung?

2. Bagaimana pengorganisasian program ekstrakurikuler
untuk meningkatkan prestasi non akademik siswa di MIN
5 Bandar Lampung?

3. Bagaimana pelaksanaan program ekstrakurikuler untuk
meningkatkan prestasi non akademik siswadi MIN 5
Bandar Lampung?

4. Bagaimana evaluasi program ekstrakurikuler untuk
meningkatkan prestasi non akademik siswa di MIN 5
Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perencanaan program ekstrakurikuler
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untuk meningkatkan prestasi non akademik siswa di MIN
5 Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui pengorganisasian program
ekstrakurikuler untuk meningkatkan prestasi non
akademik siswa di MIN 5 Bandar Lampung.

3. Untuk mengetahui pelaksanaan program ekstrakurikuler
untuk meningkatkan prestasi non akademik siswa di MIN
5 Bandar Lampung.

4. Untuk mengetahui evaluasi program ekstrakurikuler untuk
meningkatkan prestasi non akademik siswa di MIN 5
Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil peneliti ini diharapkan dapat memberikan
manfaat terhadap ilmu pengetahuan secara pendidikan
maupun umum.

a. Bagi Pembaca, dapat memberikan informasi dan
menambah pengetahuan baru tentang Manajemen
Kegiatan  Ekstrakurikuler ~ Untuk  Meningkatkan
Prestasi Non Akademik Siswa.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil peneliti ini dapat
dijadikan masukan dalam pengembangan penelitian
selanjutnya  khususnya  Manajemen  Kegiatan
Ekstrakurikuler Untuk Meningkatkan Prestasi Non
Akademik Siswa.

2. Manfaat Peraktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat
diterima oleh masyarakat dan bagi semua pihak, antara
lain yaitu:

a. Kepala madrasah yakni dapat menjadi masukan dalam
rangka  penyusunan serta  pelaksanaan  dan
pengembangan.

b. Bagi pembina ekstrakurikuler/guru tenaga pendidik
yaitu Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
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bahan acuan serta motivasi guru dalam memajukan
profesionalisenya.

c. Bagi Peserta Didik, dengan adanya Manajemen
Pembiayaan ini, memberikan motivasi, pengetahuan
dan pengalaman kepada peserta didik untuk lebih
mengetahui  Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler
Untuk Meningkatkan Prestasi Non Akademik Siswa.

d. Bagi Universitas, hasil penelitian ini dapat
memberikan masukan dan menambah referensi di
Perpustakaan Pusat Universitas.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dari peneliti yang relevan ini bertujuan untuk keaslian

peneliti ini, dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu
mengetahui dimana letak perbedaan ataupun persamaan
penelitian yang dilakukan yaitu mengetahui dimana letak
perbedaan maupun persamaan penelitian yang sudah ada
sebelumnya dengan berdasarkan literature yang berkaitan
dengan topik pembahasan. Dari hasil penelusuran yang
peneliti lakukan, ada beberpa penelitian yang terkait dengan
judul “Manjemen Pelaksanaan Ekstrakurikuler  Untuk

Meningkatkan Prestasi Non Akademik Siswa di Madrasah

Ibtidaiyah Negri 5 Bandar Lampung” :

1. Ayu Sundari, Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler
Dalam Meningkatkan Prestasi Non Akademik Siswa.
Jurnal Manejemen Pendidikan Islam Vol. 2 Issue 1, 2021,
pp. 1-8.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah bagi siswa
yang memiliki minat dan bakat. Kegiatan ekstrakurikuler
dapat membantu mengembangkan potensi diri dalam
meningkatkan prestasi peserta didik. Prestasi siswa tidak
hanya didapat dari prestasi akademiknya saja, dengan
prestasi non akademik siswa dapat mampu berkomunikasi
dan bersosialisasi dengan baik. Dengan adanya
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manajemen ekstrakurikuler yang baik maka akan
menghasilkan prestasi didalam bidang non akademik.
Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto merupakan salah
satu Madrasah yang telah banyak melahirkan siswa
dengan prestasi non akademik. **

2. Supiani, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan di MAN Kota Palangkaraya Secara Daring.

Vol.1 No. 1 Desember 2020.
Dampak yang diberikan covid-19 pada kegiatan belajar

mengajar cukup terasa, hal tersebut terlihat pembelajaran
yang semestinya dilakukan secara langsung dan bermakna
sekarang hanya dapat dilakukan secara mandiri. Dengan
begitu peserta didik melakukan pembelajaran tidak
langsung dengan memanfaatkan pembelajaran dalam
jaringan atau daring yang dirasa cukup tepat guna
disituasi seperti saat ini. Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan  yang  dilakukan  dalam
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang
ditemukan pada Kkurikulum yang sedang dijalankan,
termasuk yang berhubungan dengan bagaimana penerapan
sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh
peserta didik sesuai dengan tuntunan kebutuhan hidup
mereka maupun lingkungan sekitarnya. Ekstrakurikuler
kegiatan pendidikan diluar jam pelajaran yang
ditunjukkan untuk membantu perkembangan peserta
didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat
mereka melalui  kegiatan yang secara  Khusus
diselenggarakan oleh peserta didik dan atau tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah.™

YAyu  Sundari, “Manajemen Kegiatan  Ekstrakurikuler — Dalam
Meningkatkan Prestasi Non Akademik Siswa” 2, no. 2 (2021): 1-8.

BSupiani Dewi Muryati, Ahmad Saefulloh, “Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Keagamaan Di Man Kota Palangkaraya Secara Daring 1”7 1 (2020):
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3. Sunaryo Nurachman, Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Di Sekolah Dasar Negeri Kota
Tangerang. Perseptif ilmu pendidikan-Vol. 34 No. 1 April

2020.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar
yang berada di kota tangerang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif verifikatif yang
dilaksanakan sekolah dasar negeri. Dari hasil observasi
yang dilakukan, kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
tersebut telah dilaksanakan dengan baik sekali terutama
untuk kegiatan ekstrakurikuler wajib. Sedangkan untuk
kegiatan  ekstrakurikuler pilihan dilakukan sangat
bervariasi tergantung kebijakan sekolah dan sesuai
peminatan siswa yang didukung oleh adanya
ekstrakurikuler pilihan. Pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler ini dilakukan oleh wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, bidang kesiswaan, guru-guru dan
alumni.'®

4. Agus Salim dan Yanuara Kiram, Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Sepakbola Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Rambatan. Jurnal Patriot VVol. 3 Nomor 1
Tahun 2020.
Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan yang rutin
dilakukan oleh siswa pada jam sekolah dengan alokasi
waktu yang telah ditentukan. Kegiatan kurikuler adalah
kegiatan mempeljari bahan pengajaran yang diberikan
diluar jam pelajaran tatap muka sebagai tugas atau
pekerjaan rumah untuk menunjang bahan pengajaran yang
diberikan dalam tatap muka. Kegiatan ekstrakurikuler

30-39.

Nurachman Sunaryo, “DI SEKOLAH DASAR NEGERI KOTA
TANGERANG Sunaryo Nurachman Universitas Muhammadiyah Tangerang” 34, no.
1 (2020): 43-48.
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merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran
tatap muka. Pelaksanaan ekstrakurikuler di SMP N 2
Rambatan pada indikator motivasi siswa berada pada
kategori cukup dibuktikan dengan nilai capaian responden
67,14%.2, pada indikator kualitas guru/pelatuh berada
pada kategori kurang sekali dibuktikan dengan nilai
53,14%.3, dan sarana prasarana dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler di SMP N 2 Rambatan 62,40%."’

5. Nashrul Haqqgi Firmansyah, Upaya Meningkatkan Mutu
PAI Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SD
Islam Se-Kota Salatiga. Istigna, Vol. 3, No 1, Januari

2020.
Program ekstrakurikuler keagamaan sebagai salah satu

sarana peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam serta
tercapainya tujuan  pendidikan  Islam.  Kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan mempunyai efek positif pada
prestasi akademik siswa serta dapat menunjang proses
belajar mengajar. Tujuan umum dari penelitian ini adalah
untuk  mendeskripsikan  kegiatan  ekstrakurikuler
keagamaan, menemukan upaya peningkatan mutu
Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan serta mengetahui  faktor-faktor yang
mempengaruhi upaya peningkatan mutu Pendidikan
Agama Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
di SD Islam se-kota Salatiga."®
Dari hasil penelitian terdahulu seperti pemaparan diatas,
terdapat persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh penulis, yaitu pada Manajemen Ekstrakurikuler di
Sekolah sebagai berikut :

Yanuar Kiram Agus Salim, “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Sepakbola Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Rambatan,” Jurnal Patriot 3
(2020): 48-61.

®Nashrul Haqqi Firmansyah, “Upaya Meningkatkan Mutu Pai Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Di Sd Islam Se-Kota Salatiga,” Journal
ISTIGHNA 3, no. 1 (2020): 89-113, https://doi.org/10.33853/istighna.v3il.45.
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Rambatan

Tabel 1.2
Tabel Persamaan dan Perbedaan Peneliti Terdahulu Yang
Relevan
No JUDUL PERBEDAAN PERSAMAAN
1. Manajemen Peneliti ini dilakukan di | Kajian ini sama-
Kegiatan Madrasah Aliyah sama berfokus
Ekstrakurikuler | Negeri 1 Mojokerto pada manajemen
Dalam ekstrakurikuler
Meningkatkan untuk
Prestasi Non meningkatkan
Akademik Siswa prestasi non
akademik siswa.
2. | Pelaksanaan Penelitian ini lebih Penelitian ini
Kegiatan mendalam membahas sama-sama
Ekstrakurikuler | tentang ekstrakurikuler | menggunakan
Keagamaan di keagamaan metode penelitian
MAN Kota deskriptif
Palangkaraya kualitatif.
Secara Daring
3. Pelaksanaan Penelitian ini Kajian ini sama-
Kegiatan menggunakan sama membahas
Ekstrakurikuler | pendekatan kualitatif manajemen
Di Sekolah verifikatif. ekstrakurikuler
Dasar Negeri sebagai variabel
Kota Tangerang
4. | Pelaksanaan Penelitian ini lebih Penelitian ini
Kegiatan mendalam membahas sama-sama
Ekstrakurikuler | tentang ekstrakurikuler | menggunakan
Sepakbola sepak bola sekolah metode penelitian
Sekolah deskriptif
Menengah kualitatif.
Pertama (SMP)
Negeri 2
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5. Upaya Penelitian ini lebih Penelitian ini
Meningkatkan mendalam membahas sama-sama
Mutu PAI tentangmeningkatkan menggunakan
Melalui Kegiatan | mutu kegiatan metode penelitian
Ekstrakurikuler | ekstrakurikuler deskriptif
Keagamaan di keagamaan kualitatif.
SD Islam Se-
Kota Salatiga.
Istigna

Peneliti ini berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang telah ada. Penelitian ini difokuskan pada
Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk
Meningkatkan Prestasi Non Akademik Siswa, tidak
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak
mempengaruhi objek tersebut.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah yang

dilakukan untuk mendapatkan data dan memahami masalah-
masalah guna mencari solusi atas permasalahan
tersebut.”*Dalam  melaksanakan penelitian yang didasari
berbagai pendapat pandangan ideologis dan filosofi serta isu-
isu yang dihadapi.
1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MIN 5 Bandar Lampung. Jalan
Pulau Tegal No0.21 Kelurahan Sukarame Kecamatan
Sukarame Bandar Lampung. Waktu pra penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 04 November 2022 sampai
dengan selesai.

2. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian
Berdasarkan pendekatan penelitian ini menggunakan

¥sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2018). Hal 2
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peneltian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor
menjelaskan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilakan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku
yang dapat diamati.®’Dalam penelitian kualitatif metode
yantfg biasa digunakan adalah metode observasi, metode
pengamatan, metode dokumentasi. Penelitian kualitatif
sering disebut dengan metode penelitian naturalistic
karena penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting), penelitian dilakukan pada objek yang
alamiah yaitu objek yang berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak

mempengaruhi objek tersebut %
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian

Deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan
secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta dan
sifat populasi tertentu.?? Jenis penelitian Deskriptif
Kualitatif pada penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh informasi mengenai Manajemen Kegiatan
Ekstrakurikuler Untuk Meningkatkan Prestasi Non
Akademik Siswa di MIN 5 Bandar Lampung secara
mendalam dan komprehensif.
3. Data Sumber

Sumber data merupakan suatu objek dimana suatu
data dalam penelitian itu diperoleh. Menurut Suharsimi
Arikunto sumber data adalah sumber data yang diperoleh
melalui subjek dari mana data itu diperoleh.

2] Wayan Suwendra I. B. Arya Lawa Manuaba, Metodologi Penelitian
Kualitatif Dalam llmu Sosial, Pendidikan, Kebudayaan Dan Keagamaan (Nilacakra,
2018). 4.

2L Novianti Novianti, Oki Dermawan, and Akmansyah Akmansyah,
“Manajemen Program Kelas Kursus Peserta Didik Di SMP Muhammadiyah 3 Bandar
Lampung,” Al-Idarah : Jurnal Kependidikan Islam 12, no. 1 (2022): 42,
https://doi.org/10.24042/alidarah.v12i1.10446.

2Zyusuf Soeweandi, Metodelogi Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002). 24.



19

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh

secara langsung dari sumber data pertama di lokasi
peneliti atau objek yang diteliti- ?Sumber data primer

yaitu data yang diperoleh dari sumber primer melalui
proses dan tekhnik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun data

primer dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh langsung dari hasil wawancara Yyang
dilakukan kepada :
1. Kepala Madrasah
2. Waka Kesiswaan
3. Pembina Ekstrakurikuler
b. Sumber Data Sekunder

Data skunder merupakan data tambahan
berupa informasi yang akan melengkapi data primer.
Dalam penelitian ini data tambahan yang dimaksud
meliputi dokumen atau arsip yang didapatkan dari
berbagai sumber, foto dukungan yang sudah ada,
maupun foto yang dihasilkan sendiri, serta data yang
terkait dalam peneti ini.?*

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengetahui data yang diperoleh mengenai

Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk
Meningkatkan Prestasi Non Akademik Siswa di MIN 5
Bandar Lampung, prosedur pengumpulan data yang
penulis lakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Wawancara
Wawancara (interview) merupakan teknik

2 Novianti, Dermawan, and Akmansyah, “Manajemen Program Kelas
Kursus Peserta Didik Di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung,” 43.
24 Novianti, Dermawan, and Akmansyah, 43.
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pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan
tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam jenis
wawancara, ada beberapa macam yaitu wawancara
terstruktur, semi struktur, dan tidak
tersetruktur.*dalam penelitian ini dilakukan satu jenis
wawancara yaitu wawancara tidak terstruktur, dimana
peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mendalam. Tujuan dari
wawancara ini untuk memperoleh data pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler untuk peningkatan mutu
pendidikan. Adapun yang menjadi sumber informasi
dalam wawancara peneliti ini adalah Bapak H.
Bahrudin, S.Ag selaku waka kesiswaan dan pembina
ekstrakurikuler bidang keagamaan.
b. Observasi

Observasi merupakan metode penelitian
dengan cara pengamatan dan pencatatan yang
dilakukan secara sistematis dan terencana, logis,
objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena
yang terjadi.?®

Metode observasi ini dapat dilakukan secara
partisipatif maupun nonpartisipasif. Pada observasi
partisipasif (participatory observation) observan atau
pengamatan juga terlihat dalam aktivitas yang sedang
diobservasi, sebaliknya dalam observasi yang
dilakukan dengan nonpartisipantif (nonparticipatory
observation) pengamat hanya mengamati atau
menyaksikan kegiatan yang sedang berlangsung tanpa
ikut campur kedalam kegiatan tersebut.

57inal Arifin, Evaluasi Program (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2019). 96.

%Kyrniawan, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2018). 175.
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Pada penelitian kali ini observasi yang
dilakukan adalah observasi non partisipan yang
artinya peneliti tidak ikut serta terjun kedalam
kegiatan yang sedang dievaluasi melainkan peneliti
sekedar melihat dan mengamati setiap kegiatan yang
sedang berlangsung dalam pelaksanaan program
pendidikan inklusif.

c. Dokumentasi

Dokuemntasi adalah pengumpulan data yang
berguna untuk bahan analisis dari apa yang sudah
diteliti. Metode dokumentasi ini dilaksanakan setelah
melakukan metode wawancara dan observasi.
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah
berlalu. Dokumentasi bisa berupa tilisan, gambar, atau
karya-karya momental dari seseorang. %’

Metode ini digunakan oleh peneliti sebagai
pelengkap untuk mengumpulkan data-data tertulis
manajemen  kegiatakan  ekstrakurikuler  untuk
meningkatkan prestasi non akademik siswa di MIN 5
Bandar Lampung.

5. Tekhnik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang
digunakan sudah jelas yakni reduksi data, penyajian data,
verivikasi data.
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses berfikir
sensitive yang membutuhkan kecerdasan, keluasan
dan kedalaman penetrasi. Minimisasi data berarti
merangkum, memilih hal-hal penting, memfokuskan
pad hal-hal penting, mencari topic dan pola, dan
menghilangkan elemen-elemen yang tidak perlu.

Z|bid, 178.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya
yang akan digunakan peneliti adalah menyajikan data.
Data ini dapat disajikan dalam bentuk tabel.
Penelitian kualitatif juga dapat dilakukan dalam
bentuk deskripsi singkat, grafik dan hubungan antar
kategori. Dengan menampilkan data, data tersetruktur
dikategorikan kedalam model hubungan sehingga
lebih mudah dipahami.

c. Penarikan  kesimpulan  (Conclusion  Drawing/
Verication)

Langkah ketiga adalah menarik kesimpulan
dan menganalisis. Penarik kesimpulan bisa dilakukan
dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan
dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung
dengan konsep dasar penelitian tersebut. Untuk
menganalisis data, penulis menggunakan induktif atau
analisa sintestik dengan fokus pada fakta yang bersifat
khusus untuk menarik kesimpulan yang bersifat

umum.

6. Uji Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya,
selain digunakan untuk menyanggah balik yang
dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan
tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah
penelitian yang dilakukan bener-bener merupakan
penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang
diperoleh.
Tringulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan data dari berbagai sumber
tekhik pengumpulan data dan sumber data yang sudah
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ada.®

Dalam penelitian ini, jenis tringulasi yang digunakan

untuk menguji keabsahan data adalah:

a. Tringulasi sumber, yaitu yang menguji kredibilitas
data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber dan memperbanyak subjek
sumber data untuk setiap fous penelitian tertentu.

b. Tringulasi teknik, yaitu untuk menguji kredibilitas
data dengan cara mengecek data pada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.?®

Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan bentuk dari struktur
pembahasan penelitian yang nantinya akan dilakukan oleh
penulis untuk membahas penelitian yang akan diteliti. Untuk
memudahkan penyusunan serta pembahasan dalam penelitian
ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan

Didalam bab pendahuluan terdapat penegasan judul,
latar belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori

Bab ini berisikan mengenai landasan teori yang digunakan
dalam penelitian ini yang memuat mengenai Supervisi Klinis
dan Kinerja Guru.

Bab 111 Deskripsi Objek Penelitian

Bab ini menjelaskan gambaran secara umum mengenai lokasi
penelitian, dalam hal ini disajikan gambaran umum objek
penelitian di MTs Miftahul Hidayah serta penyajian fakta dan
data penelitian yang diperoleh di MTs Miftahul Hidayah.

Bpid, 233
Bbid, 234
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Bab IV Analisis Penelitian

Didalam bab ini dikemukakan hasil temuan-temuan yang
diperoleh dari penelitian yang dilakukan meliputi tahap
pertemuan awal supervisi Klinis, tahap observasi pembelajaran
supervisi klinis, dan tahap pertemuan balikan supervisi klinis.
Bab V Penutup

Didalam bab ini terdapat simpulan yang berasal dari
pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.
Selain itu, didalam bab ini juga terdapat rekomendasi.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Program Ekstrakurikuler
1. Perencanaan Program Ekstrakurikuler
a. Pengertian Perencanaan

Perencanaan secara garis besar diartikan sebagai
proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat strategi
untuk mencapai tujuan itu, dan mengembangkan rencana
aktivitas kerja organisasi. Perencanaan adalah sebuah
proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan dan
menentukan cakupan pencapaiannya. Jika dilihat dari sudut
pandang Islam, perencanaan adalah suatu yang sangat
diperlukan karena dalam Islam sendiri di ajarkan agar kita
selalu berencana, itu yang menjadikan perencanaan
menjadi hal yang perlu dilakukan untuk menentukan
sesuatu agar tercapainya tujuan.

Beberapa ahli menjelaskan tentang pengertian dari
perencanaan. Menurut Garth N. Jone yang dikutip oleh
Emik Pattanang Witarsah Tambunan, perencanaan adalah
segala proses pemilihan dan pengembangan dari pada
tindakan yang paling baik untuk pencapaian tugas.
Perencanaan juga dapat diartikan sebuah proses pemikiran
dalam menentukan hal yang akan dikerjakan untuk masa
yanag akan datang dalam mencapai suatu hasil.*°

Dari beberapa pengertian perencanaan diatas maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa perencanaan adalah
suatu proses yang dilakukan untuk menentukan hal-hal
terbaik yang dapat di lakukan untuk masa mendatang agar
tujuan yang telah dirancang dan ditentukan dapat tercapai.

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan
serangkaian kegiatan menetapkan tujuan serta merumuskan
dan mengatur pendayagunaan manusia, finansial, isi atau

OEmik Pattanang Witarsa Tambunan, Mesta Limbong, ‘“Perencanaan
Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Pada Smk Kristen Tagari
1”10, no. 02 (2021). 113

25
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materi kegiatan, waktu/jadwal dan sarana kegiatan untuk
memaksimalisasikan  efektivitas  pencapaian  tujuan.
Kegiatan perencanaan ekstrakurikuler yang dapat
dilaksanakana, yaitu diawali dengan rapat koordinasi,
kemudian dilanjutkan perekrutan anggota pada saat
FORTASI, lalu pemilihan pengurus, sampai diakhir
dengan pengajuan proposal untuk kegiatan program kerja
dalam satu periode kepengurusan kedepan. Sistematika
program kegiatan ekstrakurikuler menurut Permendikbud
Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler
Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
sekurang-kurangnya memuat rasional dan tujuan umum,
deskripsi setiap kegiatan ekstrakurikuler, pengelolaan,
pendanaan dan evaluasi. Namun, ada beberapa bidang lain
yang belum ada dalam pedoman tersebut, seperti panduan
pelaksanann perekrutan anggota dan pemilihan pengurus,
pedoman tersebut hanya berfokus pada hal-hal menyangkut
teknis pelaksanaan rapat koordinasi dan pengajuan
proposal.

Dengan adanya perencanaan ekstrakurikuler ini,
diharapkan setiap kegiatan yang dilaksanakan dapat
berjalan dengan terarah dan mencapai hasil yang optimal.
Sebab dengan perencanaan ini dapatlah dipertimbangkan
hal-hal apa saja yang perlu mendapat prioritas untuk
didahulukan  sehingga  dapat dijadikan  sebagai
pertimbangan dalam menentukan suatu kebijakan.

Dalam Al- Qur’an surah Al- Hasyr ayat 18 Allah
SWT berfirman:

A AT PR A RO S S A PR TR B R A B (PSR R
Ooa’s,n:.u; ,-::z Al Z}‘

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman!
Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh,
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Allah  Maha teliti terhadap apa vyang kamu
kerjakan ”(QS.Al- Hasyr ayat 18)*

Ayat diatas menjelaskan aktivitas perencanaan
sangat penting dilakukan untuk menetapkan sejumlah
pekerjaan yang harus dilaksanakan. Setiap individu
dituntut harus dapat membuat perencanaan tentang
aktivitas yang akan dilakukan. Merumuskan aktivitas
perencanaan dengan memilih dan membuat dugaan masa
mendatang dengan rumusan aktivitas tertentu yang
mengikutinya. Adanya tujuan dari perencanaan merupakan
hal yang harus selalu diperhatikan, karena menjadi akhir
dari proses perencanaan.*

Perencanaan  biasanya  berkenaan  dengan
pengembangan visi, misi, tujuan, strategi dan alokasi
sumber daya secara umum, lazimnya dinyatakan dalam
struktur program dasar. Pada perencanaan pencapaian
sasaran dan kegiatan yang benar-benar sesuai dengan
arahan visi, misi dan tujuan serta strategi yang telah
ditetapkan oleh organisasi atau lembaga yang besangkutan.
Suatu perencanaan sangat berkaitan dengan penentuan apa
yang akan dilakukan.  Perencanaan  mendahului
pelaksanaan, mengingat perencanaan merupakan suatu
proses untuk menentukan kemana harus pergi dan
mengidentifikasikan persyaratan yang diperlukan dengan
cara yang paling efektidan esisien. Pada hakikatnya
perencanaan adalah suatu rangkaian proses Kkegiatan
menyiapkan keputusan mengenai apa yang diharapkan
terjadi (peristiwa, keadaan, suasana, dan sebagainya) dan
apa yang dilakukan (intinsifikasi, eksistensifikasi, revisi,
renovasi, substitusi, dan sebagainya). Perencanaan
dipandang penting dan diperlukan bagi suatu organisasi
antara lain dikarenakan:

1. Dengan adanya perencanaan diharapkan tumbuhnya

' Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya.
%A Darussalam Tajang A. Zulfika, “Konsep Perencanaan Dalam Islam :
Suatu Pengantar” 1, No. 2 (2020): 103—-15. 105.
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suatu pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ditujukan kepada
pencapaian tujuan pembangunan.

2. Dengan perencanaan, maka dapat dilakukan suatu
perkiraan (porecating) terhadap hal-hal dalam masa
pelaksanaan yang dilalui. Perkiraan dilakukan mengenai
potensi-potensi dan prospek-prospek perkembangan
tetapi juga mengenai hambatan-hambatan dan resiko
yang mungkin dihadapi. Perencanaan mengusahakan
supaya ketidak pastian dapat dibatasi sedini mungkin.

3. Perencanaan memberikan kesempatan untuk memilih
berbagai alternatif tentang cara yang terbaik atau
kesempatan untuk memilih kombinasi cara yang
terbaik.

4. Dengan perencanaan dilakukan penyusunan proritas.
Memilih urutan-urutan dari segi pentingnya suatu
tujuan, sasaran, maupun kegiatan usahanya.

5. Dengan adanya rencana, maka akan ada suatu alat
pengukur atau standar untuk mengadakan pengawasan
atau evaluasi kinerja usaha atau organisasi, termasuk
pendidikan.

b. Perencanaan Program Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat,
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian
peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Sebelum kegiatan
ekstrakurikuler berlangsung, hendaknya guru pembina
kegiatan ekstrakurikuler menyusun rencana kegiatan
ekstrakurikuler yang akan dilaksanakan. Penyusunan
rancangan aktivitas ini dimaksudnya agar guru mempunyai
suatu pedoman yang jelas dalam memimpin Kkegiatan
ekstrakurikuler.**Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler

®Aulia Laily Rizqina and Bayu Suratman, “Manajemen Ekstrakurikuler
Pada Peserta Didik Di PAUD IT Yogyakarta,” Jurnal Cakrawala : Studi Manajemen
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adalah kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang dan
mendukung program intrakurikuler yaitu mengembangkan
pengetahuan  dan  kemampuan  penalaran  siswa,
keterampilan melalui hobi dan minatnya serta
pengembangan sikap yang ada pada program intrakurikuler
dan program kokurikuler. Dalam lampiran Ill Peraturan

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomer 81 A Tahun

2013 perencanaan kegiatan ekstrakulikuler  harus

mempunyai manajemen program ekstrakurikuler yang

baik, yaitu meliputi:

1) Struktur organisasi pengelolaan program
ekstrakurikuler pada satuan pendidikan

2) Level supervisi yang disiapkan/disediakan oleh satuan
pendidikan untuk masing-masing
kegiatan ekstrakurikuler, dan

3) Level asuransi yang disiapkan/disediakan oleh satuan
pendidikan untuk masing-masing
kegiatan ekstrakurikuler.

Program kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya
diberikan/ disediakan untuk semua siswa sesuai dengan
potensi, minat, bakat, dan kemampuannya. Program
ekstrakurikuler pada prinsipnya didasarkan pada kebijakan
yang berlaku dan kemampuan sekolah, kemampuan para
orang tua/ masyarakat dan kondisi lingkungan sekolah.
Sekolah dapat mengembangkan alternative program
ekstrakurikuler, melalui, cara:

1. Alternative 1 Top-down. Sekolah menyediakan/
menyelenggarakan program Kkegiatan ekstrakurikuler
dalam bentuk paket-paket (jenia-jenis kegiatan) yang
diperkirakan dibutuhkan siswa.

2. Alternative 2 Bottom-up. Sekolah mengakomondasikan
keragaman potensi, keinginan, minat, bakat, motivasi
dan kemampuan seseorang atau kelompok siswa untuk
kemudian menetapkan/ menyelenggarakan program
ekstrakurikuler.

Pendidikan Islam Dan Studi Sosial Vol. 4, no (2020).
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3. Alternative 3 Variasi dari alternative 1 dan 2

Alternative manapun hendaknya dipertimbangkan
tenaga, biaya, sumber fasilitas, waktu, tempat dan
kesempatan, serta sistem penyelenggaraan atau evaluasi
yang tersedia dan dapat digali. Satuan pendidikan wajib
menyusun program ekstrakurikuler yang merupakan
bagian dari rencana kerja sekolah. Program ekstrakurikuler
pada satuan  pendidikan  dikembangkan  dengan
mempertimbangkan penggunaan sumber daya bersama
yang tersedia pada sekolah.*

Menurut Newman & Logan yang dikutip oleh Umi
Kalsum, salah satu strategi dalam keberhasilan suatu
program vyaitu tertimbangan dan penetapan tolak ukur dan
ukuran baku untuk digunakan dalam mengukur taraf
keberhasilan usaha.®

Manajemen kegiatan ekstrakurikuler yang baik
seharusnya mengacu pada yang pertama, program kegiatan
ekstrakurikuler hendaknya disusun melalui rapat dewan
guru bersama bidang kurikulum dan kesiswaan. Pertama,
program yang direncanakan secara mendetail, dijabarkan
dalam program kegiatan semester, kegiatan bulanan dan
kegiatan bulanan dan kegiatan mingguan, berikut tanggal
pelaksanaan dan target pencapaiannya. Kedua, pelaksanaan
latihan pada program yang telah disusun sesuai dengan
priode tertentu. Latihan minimal dilaksanakan sekali
seminggu ditambah dengan waktu lain sesuai dengan
kesepakatan  anggota,  khusus  untuk  persiapan
melaksanakan  kegiatan perlombaan latihan lebih
diintensinifiksn  lagi.  Ketiga, pembina  kegiatan
ekstrakurikuler dipilih dari tenaga kependidikan yang
benar-benar memiliki kecakapan khusus serta memiliki
loyalitas yang tinggi terhadap keberlangsungan kegiatan

*Hadi Suseno, Trianto Ibnu Badar At-Taubany, Desain Pengembangan
Kurikulum 2013 Di Madrasah (Depok: Kencana, 2017). 335

BUmi Kalsum, “Pengembangan Sistem Manajemen Ekstrakurikuler
Pramuka Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02 Pagar Dewa Kota Bengkulu,” Jurnal
Edukasia Multikultura Vol. 1, no. 1 (2019): 71-81. 74
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melalui rapat awal tahun. Keempat, untuk mengembangkan
ide kreatif dan inovasi dalam mengelola organisasi,
hendaknya pembina kegiatan ekstrakurikuler diberikan
kewenangan dan tanggung jawab sepenuhnya. Kelima,
memiliki  kelengkapan administrasi setiap kegiatan
ekstrakurikuler seperti, buku ekspedisi, buku kegiatan
latihan, buku harian, log book, agenda susrat dan buku
sejarah dan perkembangan kegiatan. Keenam, pembina
diwajibkan membuat laporan secara berkala setiap satu
semester yang ditunjukan kepada kambigus. Ketujuh,pihak
sekolah komitmen terhadap penyediaan sarana dan
prasarana termasuk pembiayaan untuk  kegiatan
ekstrakurikuler yang terus menungkat setiap tahunnya. Dan
kedelapan, dalam hal pengelolaan anggota, pembina
diharapkan membentuk lebih dari satu group inti untuk
putra putri. Hal ini dimaksudkan agar memperbesar
peluang anggota untuk dapat terpilih dalam regu inti,
dengan demikian motivasi dan semangat berkompetisi
antara anggota semakin meningkat.

Tahapan Perencanaan Program Ekstrakurikuler
Dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler
diperlukan beberapa persiapan. Persiapan tersebut antara
lain pengaturan jadwal dan peserta rapat, pembuatan
program Kkerja ekstrakurikuler, persiapan demontrasi
ekstrakurikuler, serta mempersiapkan formulir pendaftaran
ekstrakurikuler untuk para siswa yang mendaftar.
Mekanisme dari perencanaan kegiatan ekstrakurikuler
dimulai dari evaluasi atas kegiatan yang telah dilaksanakan
dan prestasi yang telah diperoleh selama satu tahun
dituangkan dalam program kerja. Kegiatan ekstrakurikuler
bukan termasuk materi pelajaran yang terpisah dari materi
pelajaran lainnya, penyampaian materi pelajaran dapat
dilaksanakan  disela-sela  kegiatan  ekstrakurikuler
dilaksanakan, mengingat kegiatan tersebut merupakan
bagian penting dari kurikulum sekolah. Kegiatan
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ekstrakurikuler dapat dijadikan wadah untuk peserta didik

menampung minat dan bakatnya.*

Proses pembuatan rancangan kegiatan
ekstrakurikuler ~ yaitu menentukan tujuan  kegiatan
ekstrakurikuler, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan,
menyusun pedoman pelaksanaan kegiatan, mengadakan
rapat untuk  menentukan  pembinaan  kegiatan,
mensosialisasikan rancangan program tersebut kepada guru
dan menyusun juga menentukan pembina ekstrakurikuler.*’
Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan
pemutusan, selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan,
bagaimana, dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat
dicapai dengan mempertimbangkan kondisi diwaktu yang
akan datang dalam perencanaan dan kegiatan yang
diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang pada
saat rencana dibuat. Semua kegiatan perencanaan pada
dasarnya melalui empat tahap:

1. Menetapkan tujuan atau serangkaian  tujuan.
Perencanaan dimulai dengan menetapkan keputusan-
keputusan tentang keinginan atau kebutuhan organisasi
atau lembaga. Tanpa rumusan tujuan yang jelas, akan
menggunakan sumber-sumber daya secara tidak efektif.

2. Merumuskan keadaan saat ini. Pemahaman akan
diposisi organisasi sekarang dari tujuan yang hendak
dicapai atau sumber daya yang tersedia untuk mencapai
tujuan, adalah sangat penting, karena tujuan dan
rencana menyakut waktu yang akan datang.

3. Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan. Hal
ini dilakukan untuk mengukur kemampuan suatu
lembaga dalam mencapai tujuan dengan mengetahui
faktor-faktor lingkungan intern dan ekstrn yang dapat
membantu organisasi atau lembaga mencapai tujuan,

%Mohammad Abdullah and et.al, Pendidikan Islam Mengupas Aspek-Aspek
Dalam Dunia Pendidikan Islam (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2019). 107

3"Irfan Hakim, “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Di Madrasah,” Jurnal
Al-Hikmah 2, no. 2 (2020): 149-53.
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atau yang mungkin menimbulkan masalah.

Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan
kegiatan untuk mencapai tujuan. Tahap terakhir dalam
proses perencanaan meliputi pengembangan berbagai
alternatif kegiatan untuk mencapai tujuan, penilaian
alternatif tersebut dan pemilihan alternatif terbaik
diantara berbagai alternatif yang ada.

Pada umumnya prinsip pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler dilakukan diluar jam pelajaran, dan
merupakan serangkaian program yang dapat menunjang
dan dapat dapat mendukung program intrakurikuler.
Prinsip-prinsip program ekstrakurikuler adalah sebagai
berikut:

1.

Semua peserta didik, guru, dan personel adminitrasi
hendaknya ikut serta dalam usaha meningkatkan
program.

Kerja sama tim adalah fundamental.
Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya
dihindarkan.

Prosesnya adalah lebih penting dari pada hasil.

Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang
dapat memenuhi kebutuhan dan minat semua peserta
didik.

Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan
khusus sekolah.

. Program dinilai berdasarkan sumbangannya kepada

nilai-nilai  pendidikan di sekolah dan efisiensi
pelaksanaanya.

Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber
motivasi yang kaya bagi pengajar kelas, sebaliknya
pengajaran kelas hendaknya juga menyediakan sumber
motivasi yang kaya bagi kegiatan peserta didik.
Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dipandang sebagai
integral  dari  keseluruhan program pendidikan
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disekolah, tidak sekedar tambahan.®

2. Pengorganisasian Program Ekstrakurikuler
a. Pengertian Pengorganisasian

Pengorganisasian (organizing) merupakan suatu
cara pengaturan pekerjaan dan pengalokasian pekerjaan
diantaran para anggota organisasi sehingga tujuan
pengorganisasian dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Salah satu prinsip pengorganisasian adalah terbaginya
semua tugas dalam berbagai unsur organisasi secara
proporsional.*

Sebagaimana yang disampaikan Maluyu Hasbuan
yang dikutip oleh Umi Kalsum, bahwa pengorganisasian
merupakan suatu proses penentu, pengelompokan dan
pengaturan bermacam-macam aktifitas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada
setiap aktifitas ini, menetapkan wewenang kepada setiap
aktifitas ini, menetapkan wewenang kepada setiap individu
yang akan melakukan aktifitas-aktifitas tersebut.*

Sebelum pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di
MIN 5 Bandar Lampung, terlebih dahulu pihak sekolah
melakukan pengorganisasian pada semua kegiatan
ekstrakurikuler yang ada di MIN 5 Bandar Lampung.
Pengorganisasian adalah proses kegiatan penyusunan
struktur organisasi sesuai dengan tujuan untuk mencapai
tujuan perencanaan dan pengembangan suatu kelompok
kerja, penugasan tanggung jawab tertentu, dan
pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu
untuk menjalankan tugasnya.

b. Pengorganisasian Program Ekstrakurikuler

Pada proses pengorganisasian struktur organisasi

yang berfungsi memudahkan setiap bagian tugas dan

®Aziza Meria, “Ekstrakurikuler Dalam Mengembangkan Diri Peserta Didik
Di Lembaga Pendidikan,” Turast : Jurnal Penelitian Dan Pengabdian 6, no. 2 (2018),
https://doi.org/10.15548/turast.v6i2.70. 181

®|rfan Hakim, Opcit, 151

“Umi Kalsum, Opcit 76
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melatih  tanggung jawab setiap anggota Kkegiatan
ekstrakurikuler dan mempermudah koordinasi  dan
komunikasi para anggota kegiatan ekstrakurikuler. Proses
pengorganisasian yang dilakukan oleh pihak sekolah sudah
berjalan optimal. Semua itu dapat berjalan dengan lancar
atas bantuan dari berbagai pihak sesuai dengan bidang
yang digeluti oleh masing-masing komponen. Pihak
sekolah dengan tegas melakukan pengoordinasian terhadap
kegiatan ekstrakurikuler disekolah agar mendapatkan hasil
dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Proses pengorganisasian tersebut dilaksanakan berdasarkan
kebijakan atau surat keputusan dari kepala sekolah.

Setiap kegiatan ekstrakurikuler tidak akan berhasil
apabila tidak dikelola dengan baik oleh sekolah.
Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan
secara efektif tidak hanya dapat mendukung keberhasilan
program intrakurikuler namun dapat mendukung
keberhasilan pendidikan  secara luas. Proses
pengorganisasian yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu
dengan mengkoordinir semua komponen yang terlibat
dalam kepengrusan kegiatan ekstrakurikuler, membagi
tugas kepada komponen yang terlibat dalam mengenai atau
mengelola kegiatan ekstrakurikuler dan melakukan
pendelegasian terhadap tugas dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler.

Kegiatan pengelolaan atau manajemen merupakan
suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia
pendidikan karena sangat berpengaruh pada perkembangan
dunia pendidikan, bahkan permasalahan pendidikan yang
muncul dalam dunia pendidikan juga disebabkan oleh
kegiatan manajemen yang tidak terlaksana dengan baik.**

Fungsi pengorganisasian sangatlah penting karena
fungsi tersebut dapat memberi kerangka kerja untuk
melaksanakan rencana-rencana yang telah ditetapkan.

“Fashihatul Lisaniyah, “Manajemen Ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja
(Studi Kasus MAN 2 Lamongan),” Tadris 13, no. 2 (2019): 22-35. 28
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Pengorganisasia merupakan pengemolpokan aktivitas
tersebut yang penting untuk mencapai sasaran yang telah
ditetapkan. Proses pengorganisasian terhadap kegiatan
ekstrakurikuler siswa yang dikoordinasikan oleh pihak
sekolah dilihat dari semua komponen yang terlibat dalam
kegiatan  ekstrakurikuler tersebut. Pengkoordinasian
terhadap kegiatan ekstrakurikuler, yang dilakukan oleh
pihak sekolah hanya sebatas membagi tugas kepada orang-
orang yang terlibat dalam mengenai atau mengelola
kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa. Proses pengaturan
atau pengorganisasain sangat diperlukan dalam suatu
kelompok organisasi kesiswaan, hal ini dibuktikan dengan
pembagian tugas dan tanggung jawab setiap anggota
kegiatan ekstrakurikuler guna memperlancar dalam
implementasi kegiatan ekstrakurikuler secara lebih efektif
dan efisien.

Tahapan Pengorganisasian Program Ekstrakurikuler

Tahapan pengorganisasian terdiri dari setruktur
organisasi, pembagian tugas, wewenang dan tanggung
jawab yang jelas dan terperinci pada setiap anggota
organisasi. Masing-masing bagian memiliki tugas dan
wewenang yang terintegrasi dan saling mempengaruhi satu
dengan yang lainnya. Begitu pula dalam pengorganisasian
kegiatan ekstrakurikuler, biasanya ditentukan coordinator
(penanggung jawab), bidang ekstrakurikuler tertentu,
pelatih serta guru pendamping. Masing-masing memiliki
jobsdesk yang jelas dan wajib dilaksanakan. Tujuan
pengorganisasian ini agar semua kegiatan ekstrakurikuler
dapat berjalan secara efektif, efesiens serta tercapai terget
kompetensi.

Dalam pengorgaanisasian kegiatan ekstrakurikuler
di MIN 5 Bandar Lampung dalam pembentukan struktur
organisasi kegiatan eksrakurikuler ditetapkan oleh kepala
madrasah sekolah melalui surat keputusan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di



37

MIN 5 Bandar Lampung, bahwa pengorganisasian
kegiatan ekstrakurikuler telah dilaksanakan dengan baik
oleh kepala sekolah yaitu dengan melakukan pembagian
tugas untuk pembina dan para pelatih ekstrakurikuler yang
telah disesuaikan dengan bidang dan keahliannya.
Pengorganisasian tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar
kegiatan ekstrakurikuler di MIN 5 Bandar Lampung dapat
berjalan dengan secara maksimal.

3. Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler
a. Pengertian Pelaksanaan

Pelaksanaan (actuanting) adalah suatu proses
penggerakan tenaga kerja untuk melakukan kegiatan
pencapaian tujuan sehingga dapat terwujud efisiensi proses
penggerakan tenaga kerja untuk melakukan kegiatan
pencapain tujuan sehingga dapat terujud efisiensi proses
dan efektivitas dari hasil kerja fungsi ini dapat memotivasi
tenaga pekerja untuk bekerja secara sungguh-sungguh agar
tujuan dari organisasi atau perusahaan dapattercapai secara
efektif.*?

Berikut definisi pelaksanaan menurut George R.
Terry yang dikutip oleh Riyuzen Praja Tuala , pelaksanaan
merupakan usaha untuk menggerakan anggota-anggota
kelompok demikian rupa hingga mereka berkeinginan dan
berusaha untuk mencapai sasaran-saran yang bersangkutan,
oleh anggota para anggota ingin mencapai sasaran-saran
itu.

Dalam islam penggerak/ pelaksanaan (actuanting)
telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an surah
At-Taubah ayat 105 yang berbunyi:

T (5haal 13 A5k 05 Sl A (5l | 3las ) B

o & {yland A8 ey & 50 a1 il e ) o5h s

“Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah
(Perpustakaan Nasional RI: Katalog Dalam Terbitan (KDT): Lintang Rasi Aksara
Books, 2021). 86
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Artinya: “ Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu,
maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-
nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib
dan yang nyata, lalu dibertakan-nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan. ”(Al-Qur’an surah At-Taubah
ayat 105)*

Kandungan ayat diatas menjelaskan bahwa
perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang,
berarti bila tidak diikuti dengan pelaksanaan kerja. Untuk
itu, maka dibutuhkan kerja keras, kerja cerdas dan
kerjasama. Dalam penggerakan juga terdapat sebuah
amanah, vyakni amanah mengenai pekerjaan yang
dibebankan kepada dirinya. Amanah yang akan diminta
pertanggung jawabannya bukan hanya dari manusia tetapi
juga dari Allah SWT. Semua sumber daya yang ada harus
dioptimalkan untuk mencapai visi, misi dan program kerja
organisasi.

Sedangkan menurut Prim Masrokan Mutohar yang
dikutip oleh Riyuzen Praja Tuala, pelaksanaan merupakan
upaya untuk menjadi kenyataan dengan berbagai
pengarahan dan pemotivasian agar setiap kariyawan dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan
peran, tugas dan tanggung jawabnya. Dalam konteks
pendidikan islam, penggerakan merupakan suatu upaya
untuk menyuggukan arahan serta bimbingan dan dorongan
kepada seluruh SDM dari prsonil yang ada dalam suatu
organisasi agar mampu menjalankan tugas dengan penuh
kesadaran yang tinggi.

Harold D. Koontz dan Cyril O’Donnelyang dikutip
oleh Riyuzen Praja Tuala, mendefinisikan pelaksanaan
sebagai “the interpersonal aspects of managing by which
subordinate are led to understand and contribute effective
and efficiecy to the attainment of enterprise objectives”.

“Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya.
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(hubungan antara aspek-aspek individual yang ditimbulkan
oleh adanya pengaturan terhadap bawahan-bawahan untuk
dapat dipahami dan pembagian kerja yang efektif untuk
tujuan perusahaan yang nyata).**

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan adalah  kegiatan
melaksanakan rangkaian kegiatan yang telah direncanakan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Pelaksanaan ini
merupakan aktivitas, dimana para manajer mengarahkan
dan mempengaruhi pihak bawahan mereka, agar mereka
melaksanakan tugas-tugas yang ditugaskan kepada mereka
dengan baik serta efisien. Suasana dan lingkungan kerja
yang kondusif (membantu) pelaksanaan tugas-tugas
dengan baik.

b. Pelaksanaan Program ekstrakurikuler

Pelaksanaan merupakan langkah Kketiga setelah
kegiatan perencanaan dan pengorganisasian. Pelaksanaan
merupakan suatu implementasi dari perencanaan dan
pengorganisasian, pada pelaksanaan ini yang pertama
dilakukan  yaitu  waktu  pelaksanaan  kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 5 Bandar Lampung. Kegiatan
ekstrakurikuler ini mempunyai alokasi waktu yang sudah
direncanakan sebelumnya dalam pelaksanaan supaya tidak
mengganggu jam pelajaran.

c. Prinsip-Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan
dikembangkan dengan prinsip sebagai berikut:*

1. Bersigat individual, vyakni  bahwa  kegiatan
ekstrakurikuler dikembangkan sesuai dengan potensi,
bakat, dan minat peserta didik masing-masing.

2. Bersifat pilihan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler

*“Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah. 87
**Hull City Council, “Some Curriculum Implications,” Supporting Children
with Dyslexia, 2020, 40-40, https://doi.org/10.4324/9780203821411-19.
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dikembangkan sesuai dengan minat dan diikuti oleh
peserta didik secara sukarela.

3. Keterlibatan aktif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh
sesuai dengan minat dan pilihan masing-masing.

4. Menyenangkan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan dalam suasana yang mengembirakan bagi
peserta didik.

5. Membangun etos kerja, yakni bahwa kegiatan
ekstrakurikuler dikembangkan dan dilaksanakan dengan
prinsip membangun semangat peserta didik untuk
berusaha dan bekerja dengan baik dan giat.

6. Kemanfaatan  sosial, yakni  bahwa  kegiatan
ekstrakurikuler dikembangkan dan dilaksanakan dengan
tidak melupakan kepentingan masyarakat.

d. Ruang Lingkup kegiatan Ekstrakurikuler

Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah
berupa kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang dan dapat
mendukung program intrakurikuler yaitu mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan siswa, keterampilan melalui
hobi dan minatnya serta pengembangan sikap yang ada
pada program intrakurikuler dan program kokurikuler.*°

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan yang dapat mengembangkan keterampilan,
memperluas pengetahuan melalui hobi, minat, dan bakat
siswa yang pada akhirnya dapat mendukung program
intarkurikuler dan kokurikuler.

4. Evaluasi Program Ekstrakurikuler
a. Pengertian Evaluasi
Secara harfiah, evaluasi berasal dari Bahasa

*Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002). 272
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Inggris, yaitu “evaluation”. Sedangkan dalam bahasa Arab
yakni ‘At- taqdir” yang berarti penilaian.*’ Evaluasi adalah
suatu kegiatan sistematis dan terencana untuk mengukur,
menilai dan Klasifikasi pelaksanaan dan keberhasilan
program. Dalam suatu organisasi penggunaan evaluasi
sangatlah penting guna untuk menilai akuntabilitas
organisasi. Evaluasi adalah proses penilaian. Penilaian ini
bisa menjadi netral, positif atau negatif atau merupakan
gabungan dari keduanya. Saat sesuatu dievaluasi biasnaya
orang yang mengevaluasi mengambil keputusan tentang
nilai atau manfaatnya.*®

Menurut Worthen dan Sanders yang dikutip oleh
Riyuzen Praja Tuala, evaluasi adalah mencari sesuatu yang
berharga (worth). Aeauatu yang berharga tersebut dapat
berupa informasi tentang sesuatu program, produksi serta
alternatif prosedur tertendu. Karenanya evaluasi bukan
merupakan hal baru dalam kehidupan manusia sebab hal
tersebut senantiasa mengiringi kehidupan seseorang. *°

Menurut Anne Anastasi yang dikutip oleh Riyuzen
Praja Tuala, mengartikan evaluasi sebagai “a systematic
prosess of determining the extent ti which instructionnal
objective are achieved by pupils”. Evaluasi bukan sekedar
menilai suatu aktivitas secara spontan dan insidental,
melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu
secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan
tujuan yang jelas.®

Berdasarkan beberapa pengertian tentang evaluasi
tersebut, dapat dikatakan behwa evaluasi adalah suatu
metode dan proses, penilaian atas pelaksanaan tugas
seseorang atau sekelompok orang atau unit-unit Kkerja
dalam satu perusahaan atau organisasi sesuai dengan
standar kinerja atau tujuan yang telah ditetapkan.

4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), 1.

*8 Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah.

* Riyuzen Praja Tuala.

% Riyuzen Praja Tuala.
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b. Evaluasi Program Ekstrakurikuler

Evaluasi penting dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian antara perencanaan yang telah dibuat dengan
pelaksanaan yang telah dijalankan. Dengan kata lain
evaluasi diperlukan untuk membandingkan hasil yang
dicapai dengan tolak ukut atau kriteria yang telah
ditetapkan. Selanjutnya dibuat suatu kesimpulan dan saran
pada setiap tahapan pelaksanaan suatu program. Dalam
dunia pendidikan, evaluasi diperlukan untuk mengetahui
sejauh mana kesesuaian antara perencanaan kegiatan yang
telah dibuat dengan implementasi di lapangan. Hasil
evaluasi ini dapat dijadikan sebagai bahan memasukan
baik untuk perbaikan, penambahan, maupun peningkatan
upaya pencapaian berbagai prestasi yang memungkinkan
diraih oleh stakeholder madrasah/sekolah.

B. Prestasi Non Akademik Siswa
1. Pengertian Prestasi Non Akademik

Prestasi non akademik adalah prestasi yang dapat dicapai
dari hasil kegiatan pembelajaran diluar jam pelajaran sekolah
untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan yang ada
pada siswa. Menurut Lidia yaitu prestasi non akademik ini bisa
diraih oleh peserta didik yang memiliki bakat tertentu
dibidangnya. Menurut Anita memberi pengertian lain
menjelaskan bahwa prestasi non akademik adalah suatu
prestasi yang tidak dapat diukur dan dinilai menggunakan
angka, biasanya dalam hal olahraga, pramuka, PMR, atau
kesenian.>!

Prestasi non akademik siswa menurut Mulyono dalam
buku Dr. Ajat Rukajar adalah prestasi atau kemampuan yang
dicapai siswa dari kegiatan diluar jam atau dapat disebut
dengan kegiatan ekstrakurikuler. Mulyono juga mengatakan
kegiatan ekstrakurikuler adalah berbagai kegiatan sekolah yang

°! Sundari, “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan
Prestasi Non Akademik Siswa.”
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dilakukan dalam rangka memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi, minar
bakat dan hobi yang dimilikinya yang dilakukan diluar jam
sekolah normal. >

Prestasi yang hakiki dalam pandangan islam adalah tidak
hanya pada puncak pencapaian kesuksesan saja, tetapi juga
diniatkan, diproses dan didapatkan sesuai dengan akidah islam
sebab dalam konsep islam setiap amal perbuatan pasti dicatat
dan kelak akan dimintai pertanggung jawabannya dan Allah
akan memberikan pahala atas segala usahanya dan Kkerja
kerasnya.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi non akademik
adalah hal-hal yang bersifat natural dan tidak terpaku pada
suatu teori tertentu. Lain halnya prestasi akademik,
kemampuan non akademisi seseorang sulit diukur secara pasti
karena tidak ada salah dan benar didalamnya. Jadi peserta
didik dikatakan berprestasi dikarenakan berhasil mencapai
individu maupun kelompok yang memenuhi standar baik itu
berprestasi pada bidang akademik maupun non akademik.

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari hasil wawancara
adapun prestasi non akademik setelah diadakanya manajemen
kegiatan ekstrakurikuler didalam yang ada di MIN 5 Bandar
Lampung tergolong baik dan semakin meningkat. Dilihat dari
proses pendidikannya yang berjalan dengan lancar dan adanya
sarana prasarana pendukung. Jika dilihat dari hasil
pencapaiannya juga tergelong sangat baik, dapat dilihat dari
banyaknya prestasi yang telah diraih oleh siswa dalam setiap
perlombaan-perlombaan. Baik yang dilaksanakan dalam
tingkat Kabupaten, Provinsi maupun Internasional.

2. Tujuan Dan Fungsi Kegiatan Non Akademik
Direktorat pendidikan menengah kejuruan dalam B.

52 Ajat Rukajat, Totoh Tauhudin Abas, Manajemen Ekstrakurikuler Dalam
Meningkatkan Kreativitas Siswa.

%% Sundari, “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan
Prestasi Non Akademik Siswa.”
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Suryosubroto menjelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam aspek kognitif, efektif dan
psikomaotor.

b. Mengembangkan bakat dan minat peserta didik sebagai
upaya membina individu yang positif.

c. Memiliki kemampuan, mengenal, mengetahui serta
membedakan antara hubungan satu pelajaran dengan mata
pelajaran lainnya.>*

Sementara menurut Muhaimin, beberapa fungsi kegiatan
ekstrakurikuler adalah:

a. Pengembangan, yakni kegiatan ekstrakurikuler berfungsi
dalam pengembangan Kkreativitas serta kemampuan
peserta didik berdasarkan pada bakat, minat serta potensi
yang dimilikinya.

b. Sosial, yaitu untuk mewujudkan kemampuan dan rasa
tanggung jawab sosial peserta didik.

c. Rekreatif, kegiatan ekstrakurikuler memiliki fungsi untuk
menciptakan suasana rileks dan menyenangkan sehingga
dapat menunjang proses perkembangan peserta didik.

d. Persiapan karir, yaitu kegiatan ekstrakurikuler berfungsi
untuk menumbuhkan kesiapan karir peserta didik.>

3. Jenis Kegiatan Non Akademik
Jenis kegiatan ekstrakurikuler menurut Permendikbud
Nomor 81A Tahun 2013 dapat berbentuk sebagai berikutnya:
1) Krida, meliputi kepramukaan, latihan dasar kepemipinan
peserta didik (LDKS), palang merah remaja (PMR), dan
pasukan pengibar bendera pusaka (Paskibra).

%B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002). 272

*Muhaimin Dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) Pada Sekolah Dan Madrasah (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008). 75

% 81A Tahun 2013 Permendikbud, “Some Curriculum Implications,”
Supporting Children with Dyslexia, 2020, 40-40,
https://doi.org/10.4324/9780203821411-19.
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2) Karya ilmiah, meliputi Kegiatan Iimiah Remaja (KIR),

kegiatan penguasaan ilmu dan kemampuan akademik dan
penelitian. Latihan/olah bakat/prestasi, meliputi
pengembangan bakat olahraga, seni dan budaya, cinta
alam, jurnalistik, teater, serta keagamaan.

Menurut peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan

republik indonesia nomor 62 tahun 2014 pasal 3 menjelaskan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua vyaitu,
kegiatan wajib dan kegiatan pilihan, penjelasannya sebagai
berikut:

1)

2)

Kegiatan wajib yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang wajib
diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti
oleh seluruh peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler wajib
sebagaimana dimaksud berbentuk pendidikan
kepramukaan.

Kegiatan pilihan yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang
dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan
sesuai bakat minat peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler
pilihan sebagaimana dimaksud dapat dibentuk latihan olah
bakat dan olah minat.
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Lampiran 1

LAMPIRAN
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Kisi-kisi Penelitian di MIN 5 Bandar Lampung

No. Tema Indikator Metode Informasi/
Penelitian Pengumpulan Narasumber
Data

1. | Manajemen Perencanaan Observasi Kepala Madrasah
Program Kegiatan Wawancara Waka Kesiswaan
Ekstrakurikuler | Ekstrakurikuler | Dokumentasi | Pembina
Untuk Ekstrakurikuler
Meningkatkan
Prestasi Non
Akademik
Siswa

2. | Manajemen Pengorganisasian | Observasi Kepala Madrasah
Program Kegiatan Wawancara Waka Kesiswaan
Ekstrakurikuler | Ekstrakurikuler | Dokumentasi | Pembina
Untuk Ekstrakurikuler
Meningkatkan
Prestasi Non
Akademik
Siswa

3. | Manajemen Pelaksanaan Observasi Kepala Madrasah
Program Kegiatan Wawancara Waka Kesiswaan
Ekstrakurikuler | Ekstrakurikuler | Dokumentasi | Pembina
Untuk Ekstrakurikuler
Meningkatkan
Prestasi Non
Akademik
Siswa

4. | Manajemen Evaluasi Observasi Kepala Madrasah
Program Kegiatan Wawancara Waka Kesiswaan
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Ekstrakurikuler
Untuk
Meningkatkan
Prestasi Non
Akademik
Siswa

Ekstrakurikuler

Dokumentasi

Pembina
Ekstrakurikuler




Lampiran 2
INSTRUMEN PENELITIAN

“ MANAJEMEN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER UNTUKMENINGKATKAN PRESTASI NON
AKADEMIK SISWA DI MIN 5 BANDAR LAMPUNG ”

A. Pedoman Observasi
1. Space
a. Sarana dan prasarana MIN 5 Bandar Lampung
b. Situasi dan Kondisi MIN 5 Bandar Lampung
Person/periaku (Kepala Kesiswaan dan Pembina Eksrakurikuler)

Aktivitas yaitu proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen
kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan prestasi non akademik siswa di MIN 5 Bandar
Lampung
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B. Pedoman Wawancara
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Fokus

Indikator

Sub Indikator

Pertanyaan

Manajemen Kegiatan
Ekstrakurikuler
Untuk Meningkatkan
Prestasi Non
Akademik Siswa di
MIN 5 Bandar
Lampung

1. Perencanaan
Kegiatan
Ekstrakurikuler

a. Merumuskan arti dan

tujuan kegiatan
ekstrakurikuler

. Merumuskan

tahapan-tahapan
perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler

1. Jelaskan tujuan dan kegunaan

kegiatan estrakurikuler di

MIN 5 Bandar Lampung ini?

2. Siapa yang bertanggung

jawab atas kegiatan

ekstrakurikuler di MIN 5

Bandar Lampung?




107

3. jelaskan kapan perencanaan
kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan di MIN 5 Bandar
Lampung?

4. Mengapa perencanaan
kegiatan ekstrakurikuler perlu
dilaksanakan di MIN 5
Bandar Lampung?

5. Bagaimana pembagian jadwal
dan apa saja jenis
ekstrakurikuler yang bapak
rancang di MIN 5 Bandar
Lampung?

6. Bagaimana pendanaan
kegiatan ekstrakurikuler di
MIN 5 Bandar Lampung?
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2. Pengorganisasian
Kegiatan
Ekstrakurikuler

a. Merumuskan  fungsi

pengorganisasian
kegiatan
ekstrakurikuler

. Pembagian tugas

wewenang dan
tanggung jawab
dalam
pengorganisasian
kegiatan

ekstrakurikuler

7. Apakah struktur organisasi

yang telah dibuat sudah
mencerminkan tujuan dari
perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler?

. Tolong Jelaskan apa sajakah

tugas dari penanggung jawab
kegiatan ekstrakurikuler dan
pembimbing kegiatan
ekstrakurikuler?

. Seperti apa struktur organisasi

pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 5
Bandar Lampung?

10. Siapakah yang menetapkan

struktur organisasi kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 5
Bandar Lampung?
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11. Mengapa pengorganisasian
kegiatan ekstrakurikuler perlu
dilaksanakan di MIN 5 Bandar

Lampung?

3. Pelaksanaan
Kegiatan
Ekstrakurikuler

a. Merumuskan fungsi
pelaksanaan
kegiatan
ekstrakurikuler

b. Menetapkan

pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler
dilapangan

12. Jelaskan menurut bapak/ ibu
apa fungsi dari pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler?

13. Dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler apakah daftar
kehadiran diterapkan dalam
setiap pertemuan?

14. Seberapa efektif jadwal
ekstrakurikuler di MIN 5
Bandar Lampung?

14. Apakah setiap perlombaan
yang diadakan disekolah

diberi tanda penghargaan
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(reward)?

15. Apa sajakah macam-macam
kegiatan ekstrakurikulerdi
MIN 5 Bandar Lampung?

16. Jelaskan kapan dan dimana
kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan?

17. Berapa jumlah siswa/siswi
yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 5
Bandar Lampung?

4. Evaluasi Kegiatan
Ekstrakurikuler

. Merumuskan fungsi

dari evaluasi
kegiatan
ekstrakurikuler

. Proses evaluasi

18. Bagaimana penilaian
program kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 5
Bandar Lampung?

19. Apakah dengan adanyan
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dalam kegiatan
ekstrakurikuler

. Menetapkan
penilaian kegiatan
ekstrakurikuler

. Faktor pendukung
dan penghambat
dalam kegiatan
ekstrakurikuler

. Kersediaan sarana

dan prasarana dalam
pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler

penilaian hasil kegiatan ini
akan mempengaruhi hasil
dari setiap kegiatan
ekstrakurikuler yang bapak
pimpin?

20.

Apakah ada kendala atau
hambatan dalam pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler di
MIN 5 Bandar Lampung?

21.

Apa sajakah sarana dan
prasarana yang disediakan
untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler?
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22. Apakah sarana dan prasarana
untuk kegiatan
ekstrakurikuler telah
terpenuhi atau belum?

C. Pedoman Dokumentasi

No. Aspek Jenis Dokumentasi Keterangan
1 Perencanaan Rencana strategis kegiatan

ekstrakulikuler
2 Pengorganisasian Struktur organisasi

ekstrakulikuler MIN 5
Bandar Lampung

Pelaksanaan

Jadwal

Evaluasi

Standar Nilai




Lampiran 3

Instrumen Dokumentasi

No. Prihal Keterangan
1. | Histori dan Profil
Madrasah
2. | Visi dan Misi Madrasah
3. | Data Struktur Madrasah
4. | Data Siswa Madrasah
5. | Data Guru Madrasah
6. | Data Sarana Prasarana
7. | Dan lain-lain
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Lampiran 4
Surat Pra Penelitian




Lampiran 5
Surat Balasan Pra Peneliti




Lampiran 6
Surat Penelitian




Lampiran 7
Surat Balasan Penelitian
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Dokumentasi
a. Wawancara Bersama Kepala Madrasah
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¢. Wawancara Bersama Pembina Ekstrakurikuler Pramuka

— [
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d. Wawancara Bersama Pembina Ekstrakurikuler Bidang
Keagamaan
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Dokumentasi Prestasi MIN 5 Bandar Lampung
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f. Dokumentasi Rapat Tahunan MIN 5 Bandar Lampung
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Dokumentasi Kegiatan Ekstrakurikuler MIN 5 Bandar
Lampung
Kegiatan Ekstrakurikuler Dai/Dai’ah




125

Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband
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